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BAB III 

METODE PENILITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian yang bersifat penelitian 

lapangan (Field Research). Sedangkan teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis regresi, yaitu memprediksi seberapa 

jauh perubahan nilai variabel dependen, bila nilai variabel independen 

dimanipulasi/diubah-ubah atau dineik-turunkan.
25

 Peneliti korelasi 

bertujuan untuk menemukan ada tidaknya pengaruh terhadap dua variabel 

atau lebih atau untuk mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada suatu 

faktor-faktor berkaitan dengan variasi-variasi pada satu atau lebih faktor 

lain berdasarkan pada koefisien korelasi. 
26

 

Pendekatan yang digunakan disini adalah pendekatan penelitian 

dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan 

yang lebih menekankan analisisnya pada data-data numerical (angka) yang 

diolah dengan metode statistika. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh 

signifikasi perbedaan kolompok atau signifikasi pengaruh terhadap 

variabel yang diteliti. 
27
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Jenis penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian 

korelasional, karena penelitian ini akan menghubungkan dua variabel yang 

saling ketergantungan.
28

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu suatu proses 

menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai 

alat keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui. Karena data-data 

yang diteliti berupa angka-angka dan analisis secara statistik dengan 

menggunakan perhitungan presentase yang akan dikaitkan dengan 

menggunakan perhitungan persentase yang akan dikaitkan dengan tingkat 

keberhasilan maka penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif.
29

 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa variasi yang harus ditetapkan 

dengan jelas oleh seorang peneliti agar dalam pengumpulan data dapat 

terarah sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Variabel bebas (indipendent variabel) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau disebut 

variabel penyebab. Dalam penelitian ini variabel bebas (indipendent 

variabel) adalah keharmonisan keluarga yang dilambangkan dengan 

huruf “X”. 
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2. Variabel terikat (dependent variabel) 

Variabel terikat adalah variabel yang mempengaruhi atau 

disebut variabel tergantung. Dalam penelitian ini variabel terikat adalah 

prestasi belajar yang dilambangkan dengan huruf “Y”. Adapun 

hubungan keduanya ini sebagaimana terlihat pada skema di bawah ini. 

 

Keharmonisan Keluarga       Prestasi Belajar 

X         Y 

X= Keharmonisan Keluarga 

Y= Prestasi Belajar 

 

B. Populasi dan Sample Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
30

 Populasi atau 

universe ialah jumlah keseluruhan dari unit analisis. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII D di MTsN 3 

Kota Banjarmasin. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.  

Teknik sampel dalam penelitian ini adalah porposive sampling.
31

 porposive 

sampling adalah teknik sampling yang digunakan peneliti jika peneliti 
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mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambilan 

sampelnya atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu. Sempel yang diambil 

dari penelitian ini adalah 27 orang. 

Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII 

D di MTsN 3 Kota Banjarmasin. Pemilihan kelas ini sebagai sampel penelitian 

disesuaikan dengan materi yang akan menjadi eksperimen yaitu mengenai 

keharmonisan keluarga terhadap prestasi belajar siswa. Pada tabel berikut akan 

dimuat daftar sampel penelitian. 

TABEL I Populasi Penelitian 

No Kelas Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan 

 VIII D 14 16 

  30 

 

Dengan melihat jumlah populasi yang cukup banyak dan terbatasnya 

kemampuan penulisan untuk meneliti secara keseluruhan, maka perlu di 

tetapkan sample yang nantinya dianggap mewakili terhadap populasi yang 

ada.  
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C. Data dan Sumber Data 

1 Data 

Data yang digali dalam penelitian ini terdiri dari data primer 

dan data skunder. 

a. Data pokok 

Pengaruh keharmonisan keluarga terhadap prestasi 

belajar siswa di MTsN 3 Kota Banjarmasin. 

b. Data penunjang 

Yaitu data tentang gambaran umum lokasi penelitian 

yang meliputi: sekilas tentang sejarah singkat berdirinya MTsN 

3 Kota Banjarmasin., jumlah siswa dan guru serta staf yang ada 

di sekolah, dan keadaan sarana/pasilitas yang ada di sekolah.  

2 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Sumber data primer, yaitu siswa yang ada di MTsN 3 Kota 

Banjarmasin. 

b. Sumber data skunder, yaitu sejumlah orang yang dapat 

memberikan informasi untuk mengumpulkan data, yaitu 

kepala sekolah, dewan guru, dan staf tata usaha. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk teknik pengumpulan data di lapangan, penulis menggunakan 

beberapa teknik, yaitu: 

a. Angket atau kuesioner  

 Kuesioner adalah sejumlah daftar pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 

laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. 
32

 Angket atau 

kuesioner merupakan suatu tekhnik atau cara pengumpulan data secara 

tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya dengan responden). 

Instrumen atau alat pengumpulan datanya juga disebut angket berisi 

sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab atau direspon 

oleh responden.
33

 

Angket yang digunakan adalah angket tertutup,  karena responden 

hanya memilih jawaban yang disediakan. Dalam penelitian ini angket 

akan di sebar kepada siswa kelas VIII D di MTsN 3 Kota Banjarmasin 

guna mendapatkan data tentang pengaruh keharmonisan keluarga 

tehadap prestasi belajar siswa. Mengenai desain pengukuran angket 

dalam penelitian dapat dilihat dari variabel dan indikator. Data yang 

nanti dijabarkanb ke dalam beberapa indikator penelitian di tunjukan ke 

dalam tabel berikut: 
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TABEL II Variabel dan indikator penelitian 

Variabel Indikator Variabel 

Keharmonisan keluarga  Suasana penuh keakraban 

 Saling pengertian 

 Persahabatan 

 Saling menghargai 

 

b. Dokumentasi  

Doumentasi adalah pengumpulan data dengan cara menggali atau 

mengambil data-data dari catatan, doumentasi, administrasi yang sesuai 

dengan masalah yang diteliti. Dalam hal ini dokumentasi diperoleh 

melalui dokumen-dokumen yang diteliti. Dalam arti lain juga disebutan 

yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat, majalah dan sebagainya.
34

 

Dalam teknik ini penulis menggali data tertulis yang ada 

pengaruh  terhadap prestasi belajar siswa yang diteliti, seperti raport 

siswa, latar belakang sejarah berdirinya sekolah, data tentang jumlah 

siswa, guru, staf yang ada di sekolah dan sarana/pasilitas yang ada di 

sekolah. 

c. Observasi  

Teknik ini di gunakan untuk menggali dan melengkapi data yang 

diperoleh tentang gambaran umum lokasi penelitian. Teknik ini 

dilakukan dengan pengamatan langsung terhadap situasi di lapangan, 

meliputi keadaan tentang tenaga pengajar, karyawan tata usaha dan 

siswa serta sarana dan prasarana. 

                                                           
34
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Untuk lebih jelasnya tentang data, sumber data dan teknik 

pengumpulan data di atas dapat dilihat pada matriks berikut ini: 

TABEL III Matrik Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data: 

No Data Sumber 

Data 

Teknik Pengumpulan 

Data 

1 Pengaruh keharmonisan 

keluarga terhadap 

prestasi belajar siswa di 

MTsN 3 Kota 

Banjarmasin. 

Siswa Angket,dan Dokumentsi 

2 Gambaran umum lokasi 

penelitian, meliputi: 

- Latar belakang 

sejarah berdirinya 

sekolah 

- Data tentang jumlah 

siswa, guru dan staf 

yang ada di sekolah  

- Keadaan 

sarana/fasilitas yang 

ada di sekolah 

 

 

Kepsek dan 

Tata Usaha 

 

Tata Usaha 

 

 

Tata Usaha 

 

 

Dokumentasi 

 

 

Dokumentasi,dan 

Observasi 

 

Dokumentasi,dan 

Observasi 

 

 

E. Desain Pengukuran 

 Dalam penelitian dibuat desain pengukuran sebagai berikut, data 

mengenai keharmonisan keluarga dan prestasi belajar siswa yang diteliti 

berdasarkan angket yang dilakukan secara langsung dengan pengambilan 

secara bertujuan. Dalam penyusunan angket tersebut perlu diperhatikan 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Sebelum butir-butir pertanyataan dan pernyataan ada pengantar dan 

petunjuk penelitian. 
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2. Butir-butir pertanyaan dirumuskan secara jelas, menggunakan kata-

kata lazim (populer), kalimat tidak panjang dan tidak beranak cucu. 

3. Untuk setiap pertanyaan atau pernyataan terbuka dan berstruktur 

disediakan kolom untuk menuliskan jawaban atau respon dari 

responden secukupnya.Untuk pertanyaan atau pernyataan tertutup 

telah disediakan alternatif jawaban dan tiap alternatif jawaban hanya 

berisi satu pesan sederhana.
35 

 Dalam penelitian ini mengunakan skala yakni skala intensitas 

keharmonisan keluarga. Skala intensitas keharmonisan keluarga yang 

terdiri dari: Suasana penuh keakraban, saling pengertian, persahabatan, 

dan saling menghargai. Metode skala yang digunakan, disajikan dalam 

bentuk pertanyaan-pertanyaan. Pertanyaan dalam skala ini berbentuk skala 

jenjang yang mengungkapkan intensitas keharmonisan keluarga 

berdasarkan empat (4) pilihan jawaban yang terbentuk a, b, c, dan d. Cara 

penilaian untuk pertanyaan adalah dengan kunci jawaban, dimana subyek 

memiliki kemungkinan untuk mendapatkan nilai 1, 2, 3, dan 4 untuk setiap 

pertanyaan. Skor 1 adalah skor terendah dan skor 4 adalah skor tertinggi. 

Dalam pemberian skor pada tiap-tiap pertanyaan akan berbeda-beda, maka 

penulis membuat kunci jawaban. 
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TABEL IV Seberan item sebelum uji coba skala angket variabel intensitas 

keharmonisan keluarga. 

No Variabel Indikator Item Pertanyaan Total 

Negatif Positif 

 Keharmonisan 

Keluarga 

Suasana penuh 

keakraban 

1,2,9,20,24,28 14, 22, 

23. 33, 

35 

11 

Saling 

pengertian 

3, 7, 8, 21, 36, 

39 

5, 12, 

26, 32 

10 

Persahabatan 4, 6, 15, 16, 

18  

11, 17, 

19, 29, 

37 

10 

Saling 

menghargai 

27, 31, 34, 38, 

40 

10, 13, 

25, 30 

9 

 Jumlah 40 

 

F. Teknik Pengolahan Data 

 Untuk memperoleh data dalam penelitian ini penulis melakukan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Editing, yaitu melihat atau memeriksa kembali kesempurnaan, 

kelangkapan, dan kejelasan data yang diperoleh, apakah data sudah 

lengkap atau tidak dan dapat dipahami. 

2. Skoring, yaitu memberi nilai pada setiap data jawaban yang ada dalam 

angket, untuk SL jawaban Selalu diberi skor 4, jawaban S jawaban 

Sering diberi skor 3, JR jawaban Jarang diberi skor 2, dan TP  jawaban 

Tidak Pernah diberi skor 1. 

3. Tabulasi yaitu menyusun data yang disajkan dalam bentuk tabel 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

  F 

P= — x 100%=…..%      

  N 
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Keterangan: 

P: Persentase yang diperoleh 

F: Frekuensi yang diperoleh dari jawaban responden 

N: Number of Cases (Jumlah banyaknya individu atau responden) 

 

G. Teknik Pengujian Data 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan angket dalam bentuk 

pertanyaan untuk mengetahui intensitas keharmonisan keluarga dan 

prestasi belajar siswa kelas VIII D di MTsN 3 Kota Banjarmasin. Suatu 

instrumen dikatakan baik jika instrumen tersebut valid dan reliabel. 

Dengan demikian soal-soal tersebut dapat ditentukan apakah terpakai atau 

tidak terpakai. Hasil uji coba dianalisis untuk mengetahui validitas dan 

relibelitas soal.. 

1. Uji Validitas 

 Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur 

apa yang seharusnya diukur.
36

 Suatu instrumen di katakan valid 

apabila alat ukur tersebut benar-benar mengukur (objek) yang diukur. 

Untuk mendapatkan hasil perhitungan yang akurat maka pengolahan 

data ini menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 22.0 for 

windows. Pengujian tingkat validitas data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik korelasi product moment yaitu mengkorelasikan 

variabel yang itemnya dengan rumus: 
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    √
  ∑    ∑     ∑   

   ∑    ∑       ∑    ∑    
 

Keterangan : 

rXY: koefisien korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

X= variabel bebas. 

Y=variabel terikat. 

N= Jumlah responden. 

 Penghitungan indeks daya beda item dengan menggunakan rumus 

di atas dengan bantuan promgram SPSS 22.0 For Windows. 

2. Uji Reabilitas 

  Reabilitas sebenarnya mengacu kepada konsisten atau kepercayaan 

hasil ukur yang mengandung makna kecermatan pengukuran.
37

 

Uji reabilitas digunakan untuk menguji konsisten atau tidak jika 

pengukuran diulang. Instrumen koesioner yang tidak reliabel maka 

tidak konsisten untuk pengukuran sehingga hasil pengukuran tidak 

dipercaya. 

 

H. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah kegiatan menghitung data agar dapat disajikan 

secara sistematis dan dapat dilakukan interpretasi. Dalam penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui adakah pengaruh keharmonisan keluarga terhadap prestasi 
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belajar siswa di MTsN 3 Kota Banjarmasin. Sebelum melakukan analisis data, 

maka perlu dilakukan uji asumsi terlebih dahulu. 

1. Uji Asumsi Dasar 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data 

distribusi dengan normal atau tidak. Analisis prametrik seperti 

korelasi Person mensyaratkan bahwa data harus terdistribusi dengan 

normal. Uji normalitas yang banyak  digunakan yaitu dengan metode 

uji Kolmogrov – Smirnov, dan pengujiannya menggunakan SPSS 

22.0, metode pengambilan keputusan untuk uji normalitas yaitu jika 

signifikansi (Asym.sig)        maka data berdistribusi normal dan 

jika signifikansi (Asym.sig)       maka data tidak berdistribusi 

normal. 

b. Uji Linieritas  

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

yang akan dikenai prosedur analisis statistik korelasional 

menunjukan hubungan yang linier atau tidak.
38

 

2. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis pada prinsipnya untuk menentukan menemukan 

apakah hipotesis yang diajukan oleh penelitian diterima atau ditolak 

sesuai keadaan data yang sebenarnya, dan bukan untuk membenarkan 

hipotesis yang telah disusun. Teknik yang dipakai dalam hipotesis 
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adalah analisa kuantitatif dengan analisa regresi sederhana dengan 

menggunakan penghitung SPSS 22,0. Analisa ini digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel indevenden dengan dependen 

dengan menggunakan persamaan linier. Persamaan regresi linier 

sederhana sebagai berikut: 

Y’ = b0 + bX  (Y’ adalah variabel dependen yang diramalkan, b0 adalah 

konstanta, b adalah koefision regresi, dan X adalah variabel 

independen). 

Rumus regresi linier sederhana:
39

 

    
∑  

∑  
 

 ∑    ∑   ∑  

 ∑    ∑   
 

         
 ∑     ∑    ∑   ∑   

 ∑    ∑   
 

 

I. Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur penelitian ini terbagi dalam beberapa tahap, yaitu: 

1. Tahap Perencanaan 

a) Penjajakan lokasi penelitian dengan berkonsultasi dengan kepada 

sekolah MTsN 3 Kota Banjarmasin. 

b) Setelah menentukan masalah, maka penulis berkonsultasi dengan 

pembimbing akademik lalu membuat desai proposal skripsi. 

c) Mengajukan desain proposal. 

2. Tahap Persiapan 
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a) Mengadakan seminar desain proposal skripsi. 

b) Memperbaiki desain proposal berdasarkan pembimbing skripsi 

c) Memohon surat riset kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Antasari Banjarmasin untuk melaksanakan penelitian. 

d) Menyerahkan surat riset kepada sekolah yang bersangkutan dan 

berkonsultasi dengan guru BK untuk mengatur jadwal penelitian. 

e) Menyusun angket dan mengumpulkan data yang dilanjutkan dengan 

berkonsultasi dengan dosen pembimbing. 

3. Tahap Pelaksanaan 

a) Melaksanakan riset. 

b) Melaksanakan tes akhir terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

c) Mengolah data-data yang sudah dikumpulkan. 

d) Melakukan analisis data. 

e) Menyimpulkan hasil penelitian. 

4. Tahap Penyusunan Laporan 

a) Penyusunan hasil penelitian dalam bentuk skripsi. 

b) Berkonsultasi dengan dosen pembimbing skripsi. 

c) Selanjutnya akan diperbanyak untuk dipertanggung jawabkan pada 

sidang munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari 

Banjarmasin. 


